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ABSTRAK 

  

Rabiah, 200103020173, Prinsip Etika Komunikasi Dalam Interaksi di Media Sosial 

Perspektif Al-Qur‟an, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (1), Prof. Dr. H. Wardani, M. Ag, 

Pembimbing (2), Najib Irsyadi, S. Th.I, M.Hum 

Kata Kunci: Prinsip Komunikasi, Media Sosial 

Perkembangan teknologi informasi yang cepat telah meningkatkan aliran 

informasi yang sulit dikendalikan serta mempermudah akses informasi yang sering 

kali diterima tanpa kehati-hatian, sehingga dapat menyebabkan kesalahpahaman. 

Dalam konteks ini, penting untuk menetapkan aturan etika sebagai dasar dalam 

penggunaan teknologi berdasarkan pada pemahaman prinsip-prinsip etika yang 

terkandung dalam al-Qur’an. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja prinsip etika 

komunikasi dalam al-Qur’an dan bagaimana pandangan al-Qur’an tentang etika 

komunikasi dalam interaksi di media sosial. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pustaka (library research) dengan fokus pada literatur yang 

relevan dan terbukti efisien. Pengolahan data dilakukan dengan metode maudhu‟i 

(tematik), yaitu metode tafsir yang memilih satu tema dalam al- Qur’an, 

mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tema serupa, dan menafsirkannya untuk 

menjelaskan makna tema tersebut. Selain itu, pendekatan komunikasi massa juga 

diterapkan untuk memahami efek komunikasi di media sosial terhadap masyarakat, 

termasuk pengaruh pesan yang disebarluaskan terhadap pandangan, persepsi, dan 

perilaku.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an mengandung 

prinsip-prinsip etika komunikasi yang penting untuk interaksi di media sosial, yaitu 

ikhlas (Q.S. az-Zumar/39:2), kejujuran (Q.S. al-Baqarah/2:42), berkata positif (Q.S. 

al-Isra’/17:36), tanggung jawab atas informasi (Q.S. al- Isra’/17:36), pengawasan 

Allah (Q.S. al-Ḥasyr/59:18), selektivitas dan validitas (Q.S. al-Ḥujurāt/49:6), kontrol 

sosial (Q.S. Āli ‘Imrān/3:104), keseimbangan berita (Q.S. an-Nisā’/4:135), dan 

privasi (Q.S. al-Ḥujurāt/49:12). Dalam pandangan al- Qur’an menekankan 

pentingnya kebijaksanaan dalam penggunaan media sosial, penyampaian informasi 

yang benar, dan verifikasi fakta sebelum menyebarkannya (tabayyun). Selain itu, al-

Qur’an melarang namîmah atau mengadu domba. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ini, umat Islam dapat membangun lingkungan media sosial yang positif dan 

harmonis sesuai dengan nilai-nilai etika Islam. 
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MOTTO 

  
“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”  

(Al-Insyirah/94:6) 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui.” 

(Al-Baqarah [2]:216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1.  : A  : Th 

2. : B  17. : Zh 

3. : T  18. : ‘ 

4. : Ts  19. : Gh 

5. : J  20. : F 

6. : H  21. : Q 

7. : Kh  22. : K 

8. : D  23. : L 

9. : Dz  24. : M 

10. : R  25. : N 

11. : Z  26. : W 

12. : S  27. : H 

13. : Sy  28. : ‘ 

14. : Sh  29. : Y 

15. : Dh    

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih 

aksara sebagai berikut: 

Tanda  Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

A Fathah 

I Kasrah 

U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   Ai a dan i 

و   Au a dan u 

 

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

Î i dengan topi di atas 

Û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda  syiddah itu.  Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 
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menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiah. Misalnya, kata ( ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal 

yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 

2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî‟ah al-Isâmiyyah 

3 Wahdah al-wujûd 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan 

Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal tempat, 

nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnyaketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis 

dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al- Samad al-

Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

bahasa Arab 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustadzu ذهََبَ 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-„ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

Mawlânâ Malik al-Shâlih 

Yu‟tsirukum Allâh 

al-mazhâhir al-„aqliyyah 

hub al-istithlâ‟ 

al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayawân 

tharf al-„ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharĭqan 
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